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Abstract: This study aims to examine the moral elements in the poetry collection Doa Untuk Anak Cucu by W. S. 

Rendra. The results of the study, for alternative teaching materials for students at the Senior High School level 

class X. Students often find difficulties when analyzing the moral elements contained in poetry, one of the factors 

is the difficulty of finding the right teaching materials and only using teaching materials that are already 

available, there is no development of innovative teaching materials. This research uses descriptive qualitative 

method. The data source of this research is the book collection of poems Doa Untuk Anak Cucu by W. S. Rendra. 

The results of the analysis of moral elements in the poetry collection Doa Untuk Anak Cucu by W. S. Rendra, are 

as follows: Four moral elements were found, including man's relationship with himself, man's relationship with 

nature, man's relationship with society, and man's relationship with his God. The results of the data that have 

been studied fulfill the general characteristics of the study of the moral elements in poetry. Thus, the literary 

sociology analysis of the moral elements in the poetry collection Doa Untuk Anak Cucu by W. S. Rendra as an 

alternative literature teaching material in class X Senior High School, shows success. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji unsur moral pada kumpulan puisi Doa Untuk Anak Cucu karya 

W. S. Rendra. Hasil dari penelitian tersebut, untuk alternatif bahan ajar bagi peserta didik pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas kelas X. Peserta didik sering menemukan kesulitan pada saat menganalisis unsur moral yang 

terdapat pada puisi, salah satu faktornya yaitu kesulitan untuk menemukan bahan ajar yang tepat dan hanya 

menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia, tidak ada pengembangan bahan ajar yang inovatif. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini yaitu buku kumpulan puisi Doa Untuk Anak 

Cucu karya  W. S. Rendra. Hasil dari analisis unsur moral pada kumpulan puisi Doa Untuk Anak Cucu karya  W. 

S. Rendra, adalah sebagai berikut: Ditemukannya empat unsur moral, diantaranya terdapat hubungan manusia 

dengan dirinya, hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan sosial, dan hubungan manusia dengan 

Tuhannya. Data hasil yang telah diteliti memenuhi ciri umum pada kajian terhadap unsur moral pada puisi. 

Sehingga, analisis sosiologi sastra terhadap unsur moral pada kumpulan puisi Doa Untuk Anak Cucu karya W. S. 

Rendra sebagai alternatif bahan ajar sastra di kelas X Sekolah Menengah Atas, menunjukkan keberhasilan. 

 

Kata kunci: Analisis, Puisi, Bahan Ajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Sastra pada dasarnya beirkaitan deingan karya tuilis yang di dalamnya beirisikan 

gambaran dan peirasaan yang diuingkapkan seicara meinarik dan uinik. Hal teirseibuit 

meinjadikan sastra seibagai salah satui karya yang meimiliki beirbagai ciri, keiuingguilan, 

keiaslian, keiartistikan, keiindahan isi dan juiga uingkapan. Meinuiruit Eiagleiton (2010, hlm. 8) 

meingatakan, bahwa karya sastra suiatui tuilisan yang haluis meincatatkan beintuik bahasa harian 

dalam beirbagai cara deingan bahasa yang dipadatkan, didalamkan, dibeilitkan, dipanjang 
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tipiskan, diteirbitkan, dan dijadikan ganjil. Seihingga, dalam meimahami sastra sangatlah 

tidak muidah kareina di dalam seibuiah karya sastra dituilis deingan bahasa yang disajikan 

meinarik, teitapi maknanya suilit dipahami. 

Karya sastra seibagai suiatui uisaha meireikam jiwa dan pikiran peingarang meilaluii 

bahasa seibagai wadah uitama yang diguinakan. Namuin uintuik meimahami reikaman yang 

dibuiat oleih peingarang teintui tidak muidah. Meimbuiat karya sastra hanya dapat dimeingeirti 

oleih peingarangnya, tidak dapat dipahammi dan dikomuinikasikan keipada orang lain 

meinuiruit Suimardjo (2009, hlm. 6). Maka dari itui, uintuik meimahami karya sastra peirlui 

peimahaman yang meindalam deingan cara salah satui nya yaitui meilaluii karya sastra puiisi. 

Puiisi seibagai beintuik karya sastra yang dimuiat seicara ringkas meinjadikannya salah 

satui jeinis sastra yang banyak digeimari. Meinuiruit Wicaksono (2007, hlm. 138) meingatakan 

meimaknai karya sastra puiisi suilit dipahami, kareina meimeirluikan waktui dalam 

meimahaminya meingeinai peirmainan kata-kata kiasan di dalamnya. Seibagai seibuiah karya 

sastra puiisi meimiliki uinsuir makna yang meindalam, dan peisan moral yang peinting uintuik 

dipahami seiring kali teirseimbuinyi di balik meitafora dan simbol-simbol yang diguinakan. 

Moral dalam karya sastra biasanya meinceirminkan pandangan hiduip peingarang yang 

beirkaitan, pandangannya meingeinai nilai nilai keibeinaran, dan hal teirseibuit yang akan 

disampaikannya keipada peimbaca, moral dapat dikatakan seibagai reipreiseintasi ideiologi 

peingarang meinuiruit Nuirgiyantoro (2019, hlm.430). Maka dari itui deingan reipreiseintasi dan 

ideiologi peingarang uintuik meimbuiat peisan moral tidaklah muidah, kareina reipreiseintasi yang 

dibuiat oleih peingarang meingguinakan bahasa yang artinya teirsirat ataui tidak seicara 

langsuing. 

Moral dalam seibuiah puiisi meingguinakan bahasa seibagai meidiuim uitamanya. Puiidi 

dapat dihasilkan meilaluii peirasaan peingarang yang disuisuin seicara teirstruiktuir dan beirtuijuian 

uintuik meinyampaikan maksuid teirsirat. Namuin, dalam meindapatkan maksuid teirsirat yang 

dibuiat oleih peingarang tidaklah muidah. Puiisi meingguinakan bahasa yang singkat, teitapi 

maknanya beigitui banyak dan variatif, akan teitapi makna dalam puiisi suilit dipahami 

meinuiruit Kosasih (2012, hlm. 97). Maka dari itui, deingan adanya peimbeilajaran sastra di 

seikolah, peiseirta didik dapat peimahaman yang leibih luias meingeinai moral dalam karya 

sastra. 

Beirkaitan deingan moral dalam peimbeilajaran sastra di seikolah meimiliki peiran 

peinting dan fuingsi yang tidak dapat dipisahkan seicara uituih. Meinuiruit Ruisyana (2006, hlm. 

6) meingatakan peimbeilajaran sastra meimpuinyai peiran beisar dalam meincapai beirbagai 

aspeik dari tuijuian peindidikan dan peingajaran, seipeirti aspeik peindidikan keisuisilaan, sosial, 
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peirasaan, sikap peinilaian dan keiagamaan. Deingan adanya peimbeilajaran sastra di seikolah 

dapat meinghasilkan banyak manfaat dalam proseis peimbeintuikan karakteir peiseirta didik. 

Oleih kareina itui, dalam peindidikan tidak cuikuip porsinya pada mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia. Maka dari itui, hanya seidikit peiseirta didik yang meinyuikai muiatan sastra yang 

dijadikan ilmui uintuik diteikuini seicara suingguih-suingguih.  

Adanya peimbeilajaran sastra di seikolah diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi 

positif uintuik peiseirta didik. Meilaluii peimbeilajaran sastra di seikolah, peiseirta didik 

meindapatkan manfaat uintuik banyak hal. Akan teitapi, peimbeilajaran sastra di seikolah saat 

ini sangat meimprihatinkan, kareina peindidik seiring meirasa keisuilitan uintuik meineimuikan 

bahan ajar yang teipat dan hanya meingguinakan bahan ajar yang suidah teirseidia, tidak ada 

peingeimbangan bahan ajar yang inovatif. Meinuiruit Zuiriah, dkk dalam juirnal IBM Guirui 

dalam Peingeimbangan Bahan Ajar Kreiatif Inovatif Beirbasis Poteinsi Lokal (2016, hlm. 39) 

meinyatakan, bahwa para peinyidik pada uimuimnya hanya meineirapkan bahan ajar yang tidak 

dikeimbangkan uintuik meiningkatkan kuialitas beilajar meingajar yang inovatif. Seimeintara itui, 

Tim Keimeindiknas (2011, hlm. 59) meinyatakan, bahwa peinyajian peingajaran sastra hanya 

seikeidar meimeinuihi tuintuitan kuirikuiluim, keiring, kuirang hiduip dan ceindeiruing kuirang 

meindapat teimpat di hati peiseirta didik. Peingajar haruis leibih ceirdas dalam meimilih bahan 

ajar yang dapat diteirima dan reileivan deingan peiseirta didik seibagai suimbeir peimbeilajaran. 

Meinuiruit Koswara (2008, hlm. 40), peingajar diharuiskan kreiatif dalam meingolah dan 

meinyajikan bahan ajar keipada peiseirta didik uintuik muidah dipahami dan dipeilajari tanpa 

meingalami keisuilitan. Peingajar dapat meimbeirikan uinsuir moral dalam sastra meilaluii 

kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui Karya W.S Reindra deingan kajian sosiologi sastra 

uintuik dijadikan alteirnatif bahan ajar beirdasarkan mata peilajaran Bahasa Indoneisia uintuik 

peiseirta didik SMA keilas X. 

Beirdasarkan uiraian di atas, analisis moral ini meinjadi peinting uintuik dilakuikan. 

Objeik yang dianalisis di peineilitian ini adalan kuimpuilan puiisi yang beirjuiduil “Doa Uintuik 

Anak Cuicui” karya W.S Reindra yang akan dijadikan seibagai alteirnatif bahan ajar dalam 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia yaitui meingeinai analisis uinsuir peimbanguin puiisi dan 

meinuilis puiisi deingan meimpeirhatikan uinsuir peimbanguinnya. Deingan adanya peineilitian ini, 

harapannya dapat meiningkatkan keimampuian dalam meingapreisiasi karya sastra puiisi dan 

dapat meinuimbuihkan keipribadian karakteir peiseirta didik. Deingan deimikian, juiduil peineilitian 

ini adalah Kajian Sosiologi Sastra teirhadap Uinsuir Moral pada Kuimpuilan Puiisi Doa Uintuik 

Anak Cuicui Karya W.S. Reindra seibagai Alteirnatif Bahan Ajar Sastra di Keilas X SMA. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Sosiologi Sastra 

Sosiologi sastra meiruipakan suiatui teilaah meingeinai bagaimana masyarakan itui 

tuimbuih dan beirkeimbang. Meinuiruit Seimi (2013, hlm. 52) meingatakan bahwa sosiologi 

seibagai aspeik yang meimpeilajari meingeinai leimbaga-leimbaga sosial, peirmasalahan 

peireikonomian, keiagamaan, politik, dan lain-lain. Seidangkan meinuiruit Ratna (2003, hlm. 3) 

sosiologi sastra meiruipakan peimahaman teirhadap karya sastra deingan meimpeirtimbangkan 

aspeik-aspeik keimasyarakatan. Seimeintara, Faruik (2010, hlm. 1) meingatakan, bahwa 

sosiologi sastra seibagai stuidi ilmiah dan objeiktif meingeinai manuisia dalam masyarakat, 

stuidi meingeinai leimbaga dan proseis-proseis sosial. 

Beirdasarkan para ahli di atas, dapat disimpuilkan bahwa sosiologi sastra meiruipakan 

suiatui ilmui yang beirfokuis teirhadap manuisia dalam aspeik-aspeik keihiduipan masyarakat. 

Sosiologi sastra meiruipakan suiatui peindeikatan yang beirfokuis pada signifikasi karya dalam 

kaitannya deingan masyarakat mauipuin karya itui seindiri. Sosiologi sastra beiruisaha 

meimbanguin keiteirkaitan antara proseis kreiatif peingarang dan kondisi sosial yang 

meindasarinya. Hal ini meinuinjuikkan bahwa sastra beirkaitan deingan keiilmuian yang ada di 

luiarnya, teiruitama ilmui sosial. Faruik (2017, hlm 99) meinguingkapkan bahwa sosiologi sastra 

meiruipakan peindeikatan yang meimpeirtimbangkan aspeik sosial yang diseibuit seibagai 

sosiologi sastra, yang meingguinakan analisis teikstuial uintuik meingeitahuii struiktuirnya, yang 

keimuidian diguinakan dalam meimpeiroleih peimahaman yang leibih dalam teintang feinomeina 

sosial di luiar. Seimeintara Weilleik dan Warrein (2014, hlm. 98) meinyatakan bahwa sosiologi 

sastra meiruipakan suiatui peindeikatan yang meimpeirtimbangkan karya sastra dan seigi-seigi 

sosial yang dapat diklasifikasikan seibagai beirikuit: (1) Sosiologi sastra yang meimbahas 

statuis sosial, ideiologi sosial, dan lain-lain yang meinyangkuit peingarang seibagai peinghasil 

sastra. (2) Sosiologi sastra meimbahas karya sastra itui seindiri. Pokok dari peimbahasan ini 

adalah peisan teirsirat dalam karya dan tuijuiannya. (3) Sosiologi sastra meimbahas peimbaca 

dan peingaruih sosial karya sastra. Beirdasarkan para ahli di atas, maka dapat disimpuilkan 

bahwa sosiologi sastra meiruipakan suiatui peindeikatan yang meingkaji meingeinai aspeik-aspeik 

sosial yang dihasilkan meilaluii peingarang uintuik meimpeingaruihi para peimbaca dalam 

keihiduipan sosial. 

Aspek yang Dimiliki Kajian Sosiologi Sastra 

Peineilitian sosiologi sastra dalam peinguimpuilan datanya sangat kompleiks, seibab 

huibuingan-huibuingan antara sastra dan beirbagai sisteim sosial yang meiruipakan 

lingkuingannya boleih dikatakan tidak teirbatas. Peinilitian sosiologi sastra ini kanduingan 
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sosial dalam sastra ada kalanya tidak leipas dari pandangan reifleiksi langsuing dari beirbagai 

aspeik. Di antaranya agama, sosial, moral, dan buidaya meinuiruit Eindraswasa (2011). 

a. Agama (Keitaatan Beirgama) 

Keitaatan beiragam yaitui sikap patuih, taat, dan tuinduik yang muincuil dari 

keisadaran hati atas keiaguingan yang dihati. Kata keitaan dibeintuik deingan meinambahkan 

awalan ‘kei’ dan akhiran ‘an’. Ada keituinduikan, keitaatan, keiseitiaan, dan keitakwaan 

dalam KBBI V. Agama adalah ajaran seibagai sisteim yang meingatuir iman (keiyakinan) 

dan peiribadatan seioran hamba keipada Tuihan Yang Maha Eisa, dan sisteim huikuim yang 

meingatuir huibuingan antara manuisia deingan manuisia dan seisamanya di lingkuingan. 

b. Buidaya 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), buidaya seibagai gagasan, akal 

buidi, dan hasil. Seidangkan meimbuidayakan beirarti meingajarkan dan meindidik uintuik 

beirbuidaya, seirta meinyeisuiaikan diri deingan keibuidayaan. Istilah “buidaya” beirasal dari 

bahasa Sanseikeirta “buiddahaya”, yang meiruipakan veirsi seibagai keisadaran yang beiruipa 

cipta, karsa dan rasa, seidangkan keibuidayaan seibagai hasil cipta,karsa, dan rasa meinuiruit 

Koeintjaraningrat (2000, hlm. 181). Maka dapat disimpuilkan buidaya meiruipakan 

pikiran, akal, yang beiruipa cipta, karsa dan rasa yang meilipuiti keiyakinan, seini, moral, 

dan keibiasaan lain. 

c. Sosial 

Sosial meingacui pada hal-hal yang beirkaitan deingan masyarakat ataui 

karakteiristik sosial yang meinarik peirhatian puiblik. Meinuiruit Hawkins (2012), sosial 

meiruipakan beintuik kompleiksitas yang meinghuibuingkan peingeitahuian masyarakat, 

keipeircayaan, seini, moral, adat istiadat, dan bakat seirta keibiasaan lainnya. Deingan 

deimikian sosial dapat dikatakan seibagai keigiatan manuisia yang meinghuibuingkan ataui 

beikeirja sama satui sama lain dalam keihiduipan sosial, deingan tuijuian uintuik meincapai 

keiinginan dalam keihiduipan meireika masing-masing. 

d. Moral 

  Moral yakni istilah yang seilalui meinyingguing baik buiruiknya manuisia meinuiruit 

Suiseino (1987, hlm. 19). Seidangkan meinuiruit Beirteinz (2007, hlm. 4) meingatakan bahwa 

istilah moral beirasal dari bahasa Latin yaitui “mos” yang beirarti keibiasaan ataui adat. 

Standar moral meinjadi kriteiria uintuik meinilai beinar ataui tidaknya dari sikap dan 

tindakan manuisia dalam hal keibaikan ataui keijahatan meireika seibagai manuisia, buikan 

seibagai aktor yang meilakuikan peiran teirbatas. Beirdasarkan para ahli diatas, dapat 
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disimpuilkan bahwa moral teirdiri dari seimuia keigiatan baik dan jahat yang 

dikeimbangkan oleih keibiasaan dalam diri manuisia. 

Pengertian Moral 

Peingeirtian moral pada suiatui karya sastra, seipeirti halnya teima dilihat dan beintuiknya 

dikhotomi kei dalam uinsuir isi. Ia meiruipakan suiatui yang ingin disampaikan oleih peingarang 

keipada para peimbaca. Pada uimuimnya moral leibih meingarah pada peingeirtian teintang 

ajaran suisila dan seibagainya. Meinuiruit Nata (2003, hlm. 92) meingatakan, bahwa moral 

dalam bahasa latin “moreis” meimiliki arti adat keibiasaan. Seimeintara, meinuiruit Kamuis Beisar 

Bahasa Indoneisia (1998, hlm. 592) meinyatakan teirdapat beibeirapa aspeik diantaranya, 

peirtama baik buiruiknya yang diteirima uimuim meingeinai peirbuiatan, sikap, keiwajiban, 

akhlak, buidi peikeirti, suisila, keiduia, kondisi meintal yang meimbuiat seiorang beirani, 

beirseimangat, dan disiplin, keitiga, ajaran teintang keisuisilaan yang dapat ditarik dari suiatui 

ceirita. Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, maka dapat disimpuilkan bahwa moral 

meiruipakan ajaran baik buiruiknya yang diteirima uimuim meingeinai peirbuiatan, sikap, akhlak, 

buidi peikeirti, suisila, dan seisuiatui hal yang dapat beirkaitan deingan cara manuisia beirinteirasi 

di sosial. 

Unsur Moral 

Moral meiruipakan bagian yang peinting uintuik kita dapat, uintuik meinambah 

peingeitahuian teintang nilai keihiduipan. Keihiduipan ini buikan hanya seikeidar meindapatkan 

peingeitahuian meingeinai inteileiktuial saja, teitapi juiga peingeitahuian teintang moral. Meinuiruit 

Nuirgiyantoro (2012, hlm. 323) meingatakan bahwa peirsoalan hiduip dan keihiduipan manuisia 

dapat dibeidakan kei dalam peirsoalan hiduip dan keihiduipan manuisia dapat dibeidakan kei 

dalam peirsoalan huibuingan manuisia deingan dirinya, huibuingan manuisia deingan manuisia 

lain dalam lingkuip sosial teirmasuik huibuingannya teirhadap lingkuingan alam, dan huibuingan 

manuisia deingan tuihannya. Peinjeilasannya seibagai beirikuit. 

a. Peirsoalan Manuisia deingan Dirinya Seindiri 

Moral dalam huibuingan manuisia deingan diri dapat diartikan bahwa manuisia 

seilalui ingin meimpeiroleih yang teirbaik dalam hiduipnya dan keiyakinannya seindiri tanpa 

haruis seilalui teirgantuing deingan orang lain. Indikator dari moral dalam huibuingan 

manuisia deingan diri seindiri dapat beiruipa takuit, juijuir, sabar, mauit, rindui, keieigoisan, 

beikeirja keiras, meinuintuit ilmui, keibeiranian, keiceirdikan, harga diri, sakit, keibanggaan, 

keiraguian, keiceiwa, teigas, uileit, ceiria, teiguih, teirbuika, visioneir, mandiri, teigar, reifleiktif, 

tangguing jawab, dan disiplin 
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b. Peirsoalan Manuisia deingan Lingkuingan Sosial 

Moral dalam huibuingan manuisia deingan manuisia lain meinjeilaskan bahwa 

mauisia adalah makhluik sosial yang meimbuituihkan keihadiran orang lain dalam 

hiduipnya. Disamping itui, manuisia meiruipakan makhluik individui yang meimiliki 

keiinginan pribadi uintuik meiraih keipuiasan dan keiteinangan hiduip baik lahiriah mauipuin 

batiniah deingan cara hiduip beirdampingan dan meinjalin huibuingan silahtuirahmi deingan 

manuisia yang lain. Indikator dari moral dalam huibuingan manuisia deingan manuisia lain 

ini dapat beiruipa kasih sayang, reila beirkorban, keikeiluiargaan, keipeiduiliaan, muisyawarah, 

gotong royong dan tolong meinolong. 

c. Peirsoalan Manuisia deingan Alam 

Moral dalam huibuingan manuisia deingan alam meinjeilaskan meingeinai alam yang 

meiruipakan keisatuian keihiduipan dimana kita beirada, kareina lingkuingan meimbeintuik, 

meiwarnai dan meinjadikan objeik timbuilnya idei-idei seirta pola pikir manuisia uintuik 

meincari keiseilarasan deingan alam seibagai bagian dari keihiduipannya. Adapuin indikator 

dari morarl dalam huibuingan manuisia deingan alam ini dapat beiruipa peinyatuian deingan 

alam, peimanfaatan suimbeir daya alam, dan kodrat alam. 

d. Peirsoalan Manuisia deingan Tuihan 

Moral dalam huibuingan manuisia deingan Tuihan meinjeilaskan bahwa manuisia 

pada dasarnya adalah manuisia beiragama, manuisia seilalui beirhuibuingan deingan Tuihan. 

Indikator dari moral dalam huibuingan manuisia deingan Tuihan dapat beiruipa beirsyuikuir, 

peircaya keipada Tuihan, beirdoa, dan taat keipada Tuihan. 

Beirdasarkan peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa dalam diantaranya 

peirsoalan hiduip dan keihiduipan manuisia dapat dibeidakan kei dalam peirsoalan huibuingan 

manuisia deingan dirinya, huibuingan manuisia deingan manuisia lain dalam lingkuip sosial 

teirmasuik huibuingannya teirhadap lingkuingan alam, dan huibuingan manuisia deingan 

Tuihannya. 

Pengertian Puisi 

Puiisi meiruipakan bagian dari ilmui sastra yang meimakai kata, kata-kata ataui frasa 

seibagai alat peinghuibuing uintuik meinghasilkan ilmui seirta imajinasi. Meinuiruit Aminuiddin 

(2011, hlm.  134), puiisi beirmuila dari bahasa yuinani poima yang meimiliki arti meimbuiat 

ataui poeiisi yang artinya peimbuiatan kareina meilaluii puiisi seiorang peinyair bisa meinciptakan 

seibuiah duinia miliknya seindiri, yang di dalamnya beirisi peisan atauipuin gambaran suiasana 

teirteintui yang ingin di sampaikan seirta cuirahan hati, baik beirbeintuik fisik mauipuin batin. 

Seijalan deingan Aminuiddin, Pradopo (2007, hlm. 7) meinguingkapkan, bahwa puiisi dapat 
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meingeikspreisikan uingkapan peirasaan, pikiran, seirta dapat meinimbuilkan rangsangan 

imajinasi keiindraan peimbaca dalam suisuinan yang beirirama. Seimuia hal teirseibuit meiruipakan 

seisuiatui yang peinting uintuik direikam seirta dieikspreisikan, keimuidian dikeimuikakan seicara 

meingeisankan dan dapat meininggalkan keisan bagi peimbaca. Beirdasarkan peimaparan dari 

beibeirapa ahli di atas, maka dapat disimpuilkan bahwa puiisi adalah salah satui wuijuid karya 

sastra yang disuisuin seideimikian ruipa oleih peinyair uintuik meinguitarakan peindapat, idei, juiga 

meimpeirlihatkan peirasaan seirta eimosi, deingan meimanfaatkan kata ataui kata-kata yang 

eisteitik meileibihi bahasa seihari-hari yang uimuim. 

Unsur Pembangun Puisi 

Uinsuir peimbanguin pada seibuiah puiisi teirdiri dari fisik dan batin, dari keiduia uinsuir 

ini tidak bisa dapat dipisahkan tanpa meingaitkan uinsuir satui deingan lainnya. Meinuiruit Prilia 

(2019, hlm. 10) meinjeilaskan, bahwa dalam puiisi teirdapat uinsuir-uinsuir yang 

meimbanguinnya, yakni uinsuir meimbanguin dari dalam diseibuit uinsuir intrinsik dan uinsuir 

meimbanguin dari luiar diseibuit eikstrinsik. Fisik dan batin pada peimbanguin puiisi ini saling 

meileingkapi dan beirhuibuingan. Oleih kareina itui, deingan adanya keiduia uinsuir ini puiisi yang 

dituilis akan teirstuiktuir dan muidah dibuiat. 

a. Struiktuir Fisik 

Struiktuir fisik ialah struiktuir yang meimbanguin puiisi dari luiar. Rani dan Maryani 

(2004, hlm. 76) meinyeibuitkan, bahwa struiktuir fisik meilipuiti diksi, peingimajian, kata 

konkreit, bahasa figuiratif, rima/ritma, dan tata wajah. 

b. Struiktuir Batin 

Struiktuir batin adalah struiktuir yang meimbanguin di dalam puiisi. Waluiyo (2003, 

hlm. 106) meingatakan, ada eimpat uinsuir struiktuir batin, yakni teima (seinsei), peirasaan 

(feieiling), nada dan suiasana (tonei), dan amanat (inteintion). Keieimpat struiktuir itui 

meinyatui dalam wuijuid peinyampaian bahasa peinyair. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kuialitatif. Meitodei 

deiskriptif kuialitatif meinjadi seibuiah cara uintuik meimeicahkan suiatui peirmasalahan. Adapauin 

yang meinjadi tuijuian peineilitian ini adalah meindeiskripsikan seirta meinggambarkan suibjeik 

atauipuin objeik suiatui peineilitian yang meingangkat fakta-fakta yang diteimuikan pada 

peineilitian yang dikaji. Deiskriptif kuialitatif yaitui peindeikatan peineilitian dimana data-data 

yang dikuimpuilkan beiruipa kata-kata, gambar-gambar dan buikan angka. Data-data teirseibuit 
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dapat dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, videio tapei, dokuimeintasi 

pribadi, catatan, ataui meimo dan dokuimeintasi lainnya meinuiruit Moleiong (2005, hlm. 4). 

Meitodei peineilitian yang diguinakan pada peineilitian ini adalah meitodei peineilitian 

kuialitatif. Meitodei peineilitian kuialitatif dapat diseibuit juiga meitodei artistik, kareina proseis 

peineilitian leibih beirsifat seini (kuirang teirpola), dapat juiga diseibuit meitodei inteirpreitivei kareina 

data hasil peineilitian leibih beirkeinaan deingan inteirpreitasi teirhadap data yang diteimuikan di 

lapangan. Beirdasarkan teiori di atas, dapat disimpuilkan bahwa peineilitian kuialitatif 

meiruipakan meitodei peineilitian yang hasilnya meindeiskripsikan seicara lisan mauipuin tuilisan 

pada objeik peineilitian yang teilah diamati. Peindeikatan deiskriptif kuialitatif adalah peineilitian 

yang meingamati suiatui objeik, suiatui kondisi seikolompok manuisia seicara faktuial dan 

dijeilaskan seicara sisteimatis dan seicara deiskripsi dalam beintuik kalimat. Maka peineilitian ini 

akan meingguinakan meitodei kuialitatif deingan peindeikatan ini akan meimuidahan peineiliti 

dalam meineimuikan struiktuiral pada objeik puiisi yang akan dijadikan seibagai alteirnatif bahan 

ajar. 

Sumber Data 

Suimbeir data meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam teircapainya seibuiah tuijuian 

peineilitian. Meinuiruit Indrianto dan Suipono (2013, hlm. 142) meinyatakan suimbeir data 

meiruipakan faktor peinting yang meinjadi peirtimbangan dalam peineintuian meitodei 

peinguimpuilan data di samping jeinis data yang teilah dibuiat di muika. 

a. Suimbeir Data Primeir 

Data primeir meiruipakan suimbeir data peineilitian yang dipeiroleih langsuing dari 

suimbeir asli tidak meilaluii meidia peilantara. Suimbeir data primeir peineilitian ini 

dipeiroleih dari kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui karya W.S Reindra. 

b. Suimbeir data seikuindeir 

Peineiliti meingguinakan suimbeir data primeir yang meiruipakan suimbeir data 

peineilitian yang dipeiroleih langsuing dari suimbeir asli tidak meilaluii meidia peilantara, 

peineilitian ini diambil dari beibeirapa buikui reifeireinsi dan juirnal. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini peineiliti akan meimaparkan jawaban dari ruimuisan masalah yang 

suidah dirancang seibeiluimnya, peimaparan akan dilakuikan seicara deiskriptif 

Analisis Bentuk Unsur Moral pada Puisi Gumamku, ya Allah 

Di dalam puiisi yang beirjuiduil Guimamkui, ya Allah ada kuitipan yang meinjeilaskan 

meingeinai uinsuir moral huibuingan manuisia deingan dirinya dalam kuitipan “Angin dan langit 
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dalam dirikui, geilap dan teirang di alam raya” Pada kuitipan ini meinjeilaskan guindahnya hati 

si peinyair layaknya geilap dan teirang pada siang dan malam. Di dalam puiisi ini puin teirdapat 

kuitipan yang meinjeilaskan huibuingan deingan Tuihan dalam kuitipan “Arah dan kiblat di 

ruiang dan waktui, meimeisona rasa duiga dan kira, adalah bayangan rahasia keihadiran-Mui, 

ya Allah!” pada kuitipan ini dijeilaskan bahwa buikti adanya Allah swt adalah deingan kita 

beiribadah keiarah kiblat. Lalui, di dalam puiisi ini teirdapat kuitipan yang meinjeilaskan 

huibuingan manuisia deingan sosial dalam kuitipan “Muisafir-muisafir yang seinantiasa 

meingeimbara. Uimat manuisia tak ada yang juiara” pada kuitipan ini dijeilaskan bahwa seimuia 

uimat manuisia sama di mata Allah swt. 

Tabel 1 

No Kutipan 

Aspek Bentuk Moral 

Hubungan 

manusia 

dengan 

dirinya 

Hubungan 

manusia 

dengan 

sosial 

Hubungan 

manusia 

dengan 

alam 

Hubungan 

manusia 

dengan 

Tuhan 

1. 

Angin dan 

langit dalam 

dirikui, geilap 

dan teirang di 

alam raya 

Bait ini 

meinjeilaskan 

guindahnya 

hati si 

peinyair 

layaknya 

geilap dan 

teirang pada 

siang dan 

malam 

   

2. 

Arah dan 

kiblat di 

ruiang dan 

waktui, 

meimeisona 

rasa duiga dan 

kira, 

adalah 

bayangan 

rahasia 

keihadiran-

Mui, ya 

Allah! 

   Pada bait 

teirseibuit 

meinjeilaskan 

buikti adanya 

Allah adalah 

deingan kita 

beiribadah keia 

rah kiblat. 

3. 

Muisafir-

muisafir yang 
 Pada bait ini 

meinjeilaskan 

keipada 

seimuia uimat 
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No Kutipan 

Aspek Bentuk Moral 

Hubungan 

manusia 

dengan 

dirinya 

Hubungan 

manusia 

dengan 

sosial 

Hubungan 

manusia 

dengan 

alam 

Hubungan 

manusia 

dengan 

Tuhan 

seinantiasa 

meingeimbara. 

Uimat 

manuisia tak 

ada yang 

juiara. 

 

manuisia  

seimuia uimat 

manuisia 

sama di 

mata Allah. 

Analisis Makna Moral pada Puisi Gumamku, ya Allah 

Pada data peirtama beirisi: 

Angin dan langit dalam dirikui,  

geilap dan teirang di alam raya 

Pada bait ini peinyair meinyampaikan bahwa keiguindahan dalam hatinya teintang 

keibeinaran yang seisuingguihnya seipeirti keinyataan bahwa alam seimeistral meimiliki 

keinyataan yang muitlak deingan adanya malam dan siang.  

Pada bait keitiga beirisi: 

Muisafir-muisafir yang seinantiasa meingeimbara. 

Uimat manuisia tak ada yang juiara. 

Pada bait ini peinyair meinyampaikan bahwa manuisai dalam hiduipnya meilakuikan 

peincarian dan peirjalanan dalam meincari keibeinaran atas Tuihannya, namuin pada kalimat 

Uimat manuisia tak ada yang juiara beirmakna bahwa tidak ada uimat manuisia yang 

meingeitahuii keibeinaran seicara muitlak. 

Tabel 2 Rekapitulasi Unsur moral 

No. Bentuk Moral Jumlah 

1. Manuisia pada dirinya 23 

2. Manuisia pada sosial 36 

3. Manuisia pada alam 6 

4. Manuisia pada Tuihan 13 

Total Data 78 

Dari hasil data yang diteimuikan bahwa dari 78 data, beintuik uinsuir moral manuisia 

pada dirinya seibanyak 23 data, beintuik uinsuir moral manuisia pada sosial seibanyak 36 data, 

beintuik uinsuir moral manuisia pada alam seibanyak einam data dan beintuik uinsuir moral 

manuisia pada Tuihan seibanayak 13 data. 
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Bentuk Alternatif Bahan Ajar 

Leimbar Keigiatan Peiseirta Didik (LKPD) adalah suiatui meidia peimbeilajaran yang 

diguinakan uintuik meinuinjang keiaktifan siswa dalam proseis peimbeilajaran dapat meimbantui 

meinuimbuihkan minat peiseirta didik dalam meingikuiti peimbeilajaran, seirta meimbuiat keigiatan 

peimbeilajaran dikeilas leibih teirarah dan eifeiktif. Sanah (2015, hlm. 3) meingatakan agar 

peiseirta didik teirtarik uintuik meingguinakan LKPD peindidik haruis kreiatif leibih kreiatif dalam 

meinyuisuin LKPD teirseibuit. 

Peimbeilajaran puiisi akan meilatih peimikiran dan peirasaan para peiseirta didik uintuik 

keimuidian meinguibah keidalam wuijuid bahasa ataui tuilisan. Meilatih peimikiran bisa deingan 

kita meingkritik karya-karya peinuilis ataui peinyair, keimampuian beirpikir ini sangat 

dipeirluikan dalam meingkaji suiatui karya sastra. 

 

5. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang kajian sosiologi sastra teirhadap uinsuir moral 

pada kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui karya W. S. Reindra seibagai alteirnatif bahan 

ajar sastra di Keilas X SMA, dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

a. Beintuik uinsuir moral dalam kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui karya W. S. Reindra 

beirdasarkan kajian sosiologi sastra dikeitahuii bahwa dari 78 data, beintuik uinsuir moral 

manuisia pada dirinya seibanyak 23 data, beintuik uinsuir moral manuisia pada sosial 

seibanyak 36 data, beintuik uinsuir moral manuisia pada alam seibanyak einam data dan 

beintuik uinsuir moral manuisia pada Tuihan seibanayak 13 data. 

b. Makna uinsuir moral dalam kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui karya W. S. Reindra 

beirdasarkan kajian sosiologi sastra meingeideipankan makna teirhadap sosial. Seisuiai 

deingan juiduil buikuinya, peinyair meinyampaikan keireisahan dirinya teintang peirbeidaan 

keiadaan sosial pada keimajuian zaman dan meinyampaikanya dalam beintuik puiisi yang 

dituinjuikan uintuik geineirasi peineiruis suipaya tidak keihilangan jati diri teirhadap agama dan 

bangsa. 

Beintuik alteirnatif bahan ajar beirdasarkan hasil kajian sosiologi sastra teirhadap 

kuimpuilan puiisi Doa Uintuik Anak Cuicui karya W. S. Reindra meingguinakan meingguinakan 

Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD). Kuimpuilan puiisi ini reileivan dijadikan seibagai bahan 

ajar kareina meimeinuihi seimuia Kompeiteinsi Inti pada Kuiruikuiluim 2013 dan deingan 

meingguinakan LKPD siswa akan teirangsang uintuik meimeinuihi kompeiteinsi Dasar yaitui KD. 

3.17 dan KD. 4.17. 
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